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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN FRAUD PENTAGON THEORY DALAM
MENDETEKSI FINANCIAL STATEMENT FRAUD PADA
PERUSAHAAN SUBSEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI
TAHUN 2020-2022

The main purpose of this study is to examine the effects of fraud pentagon theory
for detecting financial statement fraud in banking companies listed in the
Indonesia Stock Exchange for 2020-2022 period. This study used purposive-
sampling technique which results to 90 samples which meet the criterias. This
study was analysed using multiple regression research method which processed
using SPSS version 25. The data used in this study was secondary data from
financial statement and annual reports. The results of this study shows that
financial stability and changes in auditor have a significant and negative effect on
financial statement fraud. Meanwhile external pressure, monitoring effectiveness,
changes in director, and frequent number of CEQ’s picture in annual do not have
effects on financial statement fraud.

Keywords: Fraud Pentagon Theory, Financial Statement Fraud, Pressure,
Opportunity, Rationalization, Competence, Arrogance

Abstrak:

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan
teori fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel
purposive sampling yang menghasilkan sebanyak 90 sampel yang memenuhi
kriteria. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang diolah
dengan SPSS versi 25. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diambil dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability dan changes in auditor
memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap financial statement fraud.
Sementara itu external pressure, monitoring effectiveness, changes in director,
dan frequent number of CEQ's pictures in annual report tidak memiliki pengaruh
terhadap financial statement fraud.

Kata kunci : Teori Fraud Pentagon, Kecurangan Laporan Keuangan, Tekanan,
Kesempatan, Rasionalisasi, Kompetensi, Arogansi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki pertumbuhan ekonomi yang termasuk stabil selama
beberapa tahun terakhir. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
akan mengalami pertumbuhan ekonomi mencapai 5,3% pada tahun 2022,
yang jika dibandingkan negara lain termasuk cukup tinggi, terlebih dengan
pertimbangan di tengah kondisi inflasi. Indonesia terletak di wilayah
strategis yang memudahkan kegiatan bisnis terutama akses ekspor dan
impor sehingga peluang pertumbuhan ekonomi menjadi tinggi. Indonesia
memiliki populasi penduduk yang besar sehingga dapat menciptakan pasar
konsumen dan pasar tenaga kerja yang kuat. Tidak hanya itu, pemerintah
juga turut mendukung pertumbuhan ekonomi dengan terus membangun
infrastruktur dan membuat kebijakan yang mendukung investasi.
Berdasarkan beberapa faktor yang telah disebutkan di atas maka dapat
disimpulkan Indonesia adalah negara yang berpotensi besar bagi para
investor untuk investasi.

Para  investor tentunya  harus  melakukan analisa  dan
mempertimbangkan berbagai macam hal sebelum mengambil keputusan di
perusahaan mana mereka akan berinvestasi yaitu seperti kondisi finansial
perusahaan, manajemen perusahaan, model bisnis dan strategi perusahaan,
potensi pertumbuhan hingga resiko. Laporan keuangan adalah salah satu
indikator yang dapat digunakan investor dalam pengambilan keputusan.
Seiring perkembangan zaman, perusahaan-perusahaan yang melakukan
penawaran sahamnya kepada publik dituntut untuk memberi keterbukaan

informasi dengan menerbitkan laporan keuangannya secara terbuka.



Istilah “laporan keuangan’ mengacu pada laporan mengenai keadaan
keuangan suatu entitas selama suatu periode waktu tertentu (Kasmir, 2019).
Laporan keuangan dibutuhkan oleh bagi berbagai pihak berkepentingan
(stakeholder) yaitu mulai dari investor, pemilik perusahaan, karyawan,
pemasok, pelanggan, kreditur, bahkan pemerintah. Berdasarkan PSAK No.
1, laporan keuangan memiliki tujuan untuk mendukung pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomis dengan memberikan informasi
terperinci mengenai arus kas, kinerja keuangan, dan posisi keuangan
entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2021). Laporan keuangan terdiri dari
lima bagian utama yaitu Laporan Posisi Keuangan (Statement of Financial
Position), Laporan Laba Rugi Komprehensif (Comprehensive Statement of
Profit or Loss), Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Change in
Equity), Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow), dan Catatan atas
Laporan keuangan (Notes to Financial Statements).

Pentingnya peran laporan keuangan untuk mengambil keputusan
ekonomi bagi berbagai pihak berkepentingan menuntut disajikannya
laporan keuangan secara baik dan benar, tetapi kondisi ini malah
dimanfaatkan oleh pihak tertentu untuk melakukan penipuan atau
manipulasi sehingga laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan
yang terbaik. The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
mendefinisikan fraud menjadi segala aktivitas berupaya menipu seseorang
atau organisasi demi mendapatkan keuntungan pribadi baik dalam bentuk
uang maupun properti. ACFE mengklasifikasikan fraud secara umum
menjadi tiga jenis, yaitu korupsi (corruption), penyimpangan atas aset
(asset missappropriation), dan kecurangan laporan keuangan (financial
statement fraud) (ACFE, 2022).

ACFE dalam Occupational Fraud 2022: A Report to the Nations (2022)
mengungkapkan terdapat 2.110 kasus fraud terjadi di 133 negara yang
diperkirakan menyebabkan kerugian lebih dari $3,6 miliar pada tahun
2022. Asset missappropriation merupakan jenis fraud dengan kasus

terbanyak yaitu sebesar 86% dari total kasus, namun memiliki median loss



terkecil yaitu $100.000. Financial statement fraud meskipun persentase
jumlah kasusnya terendah yaitu 9% dari total kasus, namun memiliki
median loss paling tinggi yaitu $593.000.

Jika menelusuri sejarah terdapat banyak kasus melibatkan financial
statement fraud. Salah satu kasus yang terkenal karena melibatkan salah
satu Kantor Akuntan Publik besar adalah kasus Enron pada tahun 2001.
Enron yang merupakan perusahaan energi melakukan sejumlah fraud
seperti menghapus sejumlah besar hutang serta berusaha meningkatkan
pendapatan dan profit di laporan keuangan perusahaan. Kasus ini mencatat
kerugian terbesar sepanjang sejarah Amerika Serikat dengan total
mencapai $74 miliar bagi para pemegang saham dan karyawan.

Dilansir oleh ACFE (2022) Indonesia sendiri menempati urutan ke-4 di
Asia Pasifik sebagai negara dengan jumlah fraud terbanyak sejumlah 23
kasus pada tahun 2022. Sementara itu sektor industri dengan jumlah kasus
fraud terbanyak adalah industri jasa keuangan dengan total 351 kasus.
Kasus fraud pada industri jasa keuangan sudah sering terjadi di Indonesia,
terutama pada subsektor perbankan. Ketua Dewan Audit Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Sophia Isabella Wattimena menyatakan OJK telah
menangani total sebanyak 108 kasus di sektor jasa keuangan sejak tahun
2014 hingga per 31 Agustus 2023, di antaranya yaitu 83 kasus perbankan,
5 kasus pasar modal, serta 20 kasus Industri Keuangan Non-Bank. Salah
satu kasus financial statement fraud yang terkenal yaitu Bank Bukopin
pada tahun 2017. Bank Bukopin melakukan manipulasi laporan keuangan
dengan modifikasi data kartu kredit pelanggan untuk menunjukkan
seakan-akan pendapatan bank tinggi serta memanipulasi melebih-lebihkan
saldo cadangan kerugian penurunan nilai beberapa debitur pada anak

usahanya yaitu Bank Syariah Bukopin. (www.cnbcindonesia.com).

Maraknya kasus fraud yang terjadi terutama setelah timbulnya kasus
Enron akhirnya mendorong American Institute of Certified Public
Accountant (AICPA) mengeluarkan Statement of Auditing Standard (SAS)
No. 99 Consideration of Fraud in Financial Statement Audit



menggantikan regulasi sebelumnya yaitu SAS No. 82. Kunci
perbedaannya adalah SAS No. 99 menjabarkan karakteristik fraud yang
mengacu pada teori yang dicetuskan Cressey pada tahun 1953 yaitu fraud
triangle. SAS No. 99 mengharuskan tim audit untuk melakukan
“brainstorming” dan mempertimbangkan fraud triangle dan area-area
yang berpotensi terjadi salah saji material disebabkan oleh fraud.

Fraud triangle yang pertama kali diperkenalkan oleh Donal R. Cressey
pada tahun 1953 memaparkan tiga alasan seseorang atau suatu organisasi
melakukan fraud yaitu opportunity, pressure, dan rationalization. Teori ini
mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu dimana David T.
Wolfe and Dana R. Hermanson memperkenalkan teori fraud diamond
pada CPA Journal of December 2004 yang menyatakan terdapat satu
elemen tambahan alasan dilakukannya fraud yaitu capability. Seseorang
akan memiliki peluang yang kecil melakukan fraud tanpa adanya
kemampuan. Sementara itu fraud pentagon dikembangkan oleh Jonathan
Marks, seorang partner dan leader di Crowe Horwath LLP, memperluas
dua elemen tambahan dari fraud triangle yakni competence dan arrogance.
Arrogance sendiri adalah sikap dimana seseorang merasa dirinya superior
dan berkuasa sehingga menganggap pengendalian internal tidak berlaku
baginya (Soneji, 2022).

Kelima elemen dari fraud pentagon yaitu opportunity, pressure,
rationalization, competence, dan arrogance memerlukan proksi untuk
masing-masing variabel agar penelitian dapat dilakukan. Elemen pressure
dibagi menjadi dua yaitu financial stability yang akan diproksikan oleh
asset change (ACHANGE) dan external pressure dengan leverage (LEV).
Sementara itu opportunity yaitu monitoring effectiveness akan diproksikan
dengan ratio of independent commissioner (BDOUT), rationalization
dengan changes in auditor (AUDCHANGE), competence dengan changes
in director (DCHANGE), sedangkan arrogance dengan frequent number
of CEO’s picture in annual report (CEOPIC).



Menurut latar belakang yang telah diuraikan mengenai financial
statement fraud, peneliti merasa tertarik untuk menggali lebih dalam
dengan meneliti lebih lanjut penelitian dengan judul “PENGARUH
PENERAPAN  FRAUD  PENTAGON THEORY DALAM
MENDETEKSI  FINANCIAL STATEMENT FRAUD PADA
PERUSAHAAN SUBSEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR
DI BEI TAHUN 2020-2022”.

. Identifikasi Masalah

Jika merujuk dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah
financial statement fraud. Laporan keuangan adalah salah satu indikator
penting yang membantu investor dan pihak berkepentingan lainnya dalam
membuat keputusan ekonomis. Financial statement fraud yang dilakukan
oleh pihak tidak bertanggung jawab demi kepentingan pribadi dapat
menimbulkan kerugian yang berkepanjangan. Menurut AICPA (2021)
financial statement fraud biasanya melibatkan kesengajaan kesalahan
penyajian (intentional misstatements), penghilangan (omissions) hingga
pengungkapan (disclosure) dalam laporan keuangan yang menyesatkan
pengguna laporan keuangan dan menyebabkan kecurangan sulit dideteksi.

Maraknya kasus financial statement fraud menuntut peran auditor
membantu mencegah dan mendeteksi adanya fraud untuk meminimalisir
kerugian. Teori-teori yang menjabarkan faktor-faktor terjadinya fraud
bermunculan mulai dari fraud triangle, fraud diamond, hingga fraud
pentagon. Fraud pentagon merupakan pengembangan dari teori fraud
triangle dengan menyatakan terdapat 2 faktor lain yang mendukung
terjadinya fraud yaitu faktor competence dan faktor arrogance.

Utami dan Pusparini (2019) dalam penelitiannya telah membuktikan
bahwa changes in auditor, changes in director, dan frequent number of
CEO’s picture in annual report memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap financial statement fraud, sedangkan financial stability dan

external pressure tidak memiliki pengaruh terhadap financial statement



fraud. Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Maharani (2018)
serta Himawan dan Wijanarti (2020) yang menyatakan bahwa financial
stability dan external pressure memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap financial statement fraud. Himawan dan Wijanarti (2020) dalam
penelitiannya menyebutkan monitoring effectiveness memiliki pengaruh
signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan Maharani (2018) dimana monitoring
effectiveness tidak memiliki pengaruh terhadap financial statement fraud.

Berdasarkan ketidak konsistensi dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya, peneliti akan meneliti lebih lanjut penelitian mengenai
penerapan fraud pentagon theory dalam mendeteksi financial statement
fraud.

. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan aspek yang perlu ditentukan pada setiap
penelitian mempertimbangkan luasnya ruang lingkup supaya terfokus pada
pokok permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang dan
identifikasi masalah yang telah dijelaskan, batasan masalah yang
ditentukan dalam penelitian yaitu pada variabel dan subyek data.

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu financial statement fraud
yang akan diproksikan dengan discretionary accruals menggunakan
Modified Jones Model (1991). Sementara itu variabel independen yang
digunakan adalah financial stability yang diproksikan dengan asset change,
external pressure yang akan diproksikan dengan leverage, monitoring
effectiveness yang akan diproksikan dengan ratio of independent
commissioner, rationalization akan diproksikan dengan changes in auditor,
competence akan diproksikan dengan changes in director, serta arrogance
yang akan diproksikan dengan frequent number of CEQ’s picture in
annual report. Subyek data yang akan diteliti adalah perusahaan-
perusahaan yang dikategorikan dalam subsektor perbankan yang terdaftar

di BEI pada periode 2020-2022.



4. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah yang ditetapkan pada penelitian ini adalah:

a.

b.

Apakah financial stability berpengaruh terhadap financial statement
fraud?

Apakah external pressure berpengaruh terhadap financial statement
fraud?

Apakah monitoring effectiveness berpengaruh terhadap financial
statement fraud?

Apakah changes in auditor berpengaruh terhadap financial statement
fraud?

Apakah changes in director berpengaruh terhadap financial statement
fraud?

Apakah frequent number of CEQO’s picture in annual reports

berpengaruh terhadap financial statement fraud?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Berdasarkan dari rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis apakah financial stability berpengaruh signifikan
dan negatif terhadap financial statement fraud.

Untuk menganalisis apakah external pressure berpengaruh signifikan
dan positif terhadap financial statement fraud.

Untuk menganalisis apakah monitoring effectiveness berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap financial statement fraud.

Untuk menganalisis apakah changes in auditor berpengaruh signifikan
dan positif terhadap financial statement fraud.

Untuk menganalisis apakah changes in director berpengaruh

signifikan dan positif terhadap financial statement fraud.



f. Untuk menganalisis apakah frequent number of CEQO’s picture in
annual report berpengaruh signifikan dan positif terhadap financial
Statement fraud.

2. Manfaat

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat

dan dapat digunakan oleh berbagai pihak yaitu:

a. Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan ilmu pengetahuan
dan perspektif baru bagi penulis terutama mengenai topik yang
dibahas yaitu financial statement fraud. Penelitian ini juga disusun
dengan tujuan untuk memenuhi syarat kelulusan bagi peneliti untuk
mendapatkan gelar sarjana S1 Akuntansi di Universitas Tarumanagara.

b. Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman
lebih mendalam mengenai faktor-faktor terjadinya fraud terutama
financial statement fraud pada perusahaan subsektor perbankan
sehingga dapat membantu untuk mendeteksi fraud dan dijadikan
evaluasi bagi perusahaan untuk ke depannya.

c. Pihak berkepentingan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
pertimbangan bagi berbagai pihak berkepentingan terutama para
investor agar lebih berhati-hati sebelum melakukan keputusan
investasi mempertimbangan dari berbagai kasus financial statement
fraud yang terjadi.

d. Penelitian lanjutan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi
penelitian selanjutnya yang mengambil topik penelitian dan variabel
penelitian yang sama yaitu mengenai fraud pentagon dan financial

Statement fraud.
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